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A. Latar Belakang
Pemanfaatan teknologi di era revolusi industri 4.0 merupakan kondisi dan

bentuk realita budaya dunia khususnya Indonesia di abad ke-21 saat ini. Sejalan
dengan Park, (2019) bahwa setiap manusia membutuhkan proses yang cukup panjang
untuk menerima pergeseran nilai budaya dalam lingkungan hidupnya. Memandang
kondisi tersebut, sesungguhnya hal penting yang perlu diperhatikan adalah prediksi
kondisi teknologi masa depan setelah era revolusi industri 4.0. yakni era society 5.0.
yang mengedepankan konsep hidup dan kehidupan melalui persaingan hidup secara
digital (disruption) (Kasali, 2018; Demir et al., 2019; Nagy & Hajrizi, 2019).
Fenomena ini berkorelasi dengan kerealistisan pemenuhan kebutuhan hidup manusia
di masa depan. Jika saat ini manusia bekerja sebagai instruktur bagi para mesin
automatis, maka sesungguhnya apa yang akan terjadi di masa depan akan jauh lebih
memudahkan hidup manusia atau pun bisa jadi sebaliknya tergantung pada
pemenuhan nutrisi kesiapan mental individu saat ini. Sejalan dengan Vasalou et al.,
(2017) yang telah berupaya mengembangkan sikap sosial anak disleksia melalui
konsep pengembangan games edukatif. Konsep tersebut merupakan salah satu
jawaban bahwa selain manusia normal secara mental tetap harus dibangun ketahanan
agar mampu hidup di masa depan. Berdasar pada kondisi tersebut, perkembangan
teknologi industri di Indonesia sudah selayaknya memulai dengan pertimbangan dan
pematangan sumber daya manusia melalui penanaman nilai-nilai kearifan lokal secara
digital sejak anak usia dini.

Adapun tujuan dari penanaman nilai-nilai kearifan lokal tersebut berkaitan
dengan konsep pembanguan citra diri anak usia dini sebagai bagian dari warga
masyarakat budaya lingkungan sekitar di era teknologi digital agar tertanam rasa
percaya diri memiliki pengetahuan, perasaan, dan tindakan yang mengandung
nilai moral berbudaya secara positif (Nieuwazny et al., 2020). Tertanamnya moral
knowing, moral feeling, dan moral action pada setiap diri individu sejak usia dini

menunjukan ketercapaian tujuan pendidikan anak usia dini dalam konteks



perubahan tingkat kecerdasan dan perilaku anak secara positif terutama dalam
pembangunan citra diri anak usia dini. (Dewantara, 1967; Dewantara, 1977;
Roopnaire & Jhonson, 2011; Lickona, 2016; Tilaar, 2007; & Herlambang, 2018).

Maltz, (1970) berpandangan bahwa citra diri merupakan fondasi yang sangat
berkontribusi kuat dalam penampilan kepribadian seseorang. Selain itu Horowitz,
(1970) menyampaikan penguatan bahwa betapa pentingnya tertanam citra diri pada
setiap individu sebagai modal dasar kemampuan refleksi diri dan komunikasi secara
pribadi maupun dalam kelompok sosial. Bentuk gambaran diri individu yang
dimaksud adalah tercermin dari sikap mental dan tingkah laku individu berdasarkan
pengaturan hasil pengalaman diri yang pada akhirnya akan menjadi kekuatan fondasi
kepribadian diri individu itu sendiri. Maka dari itu tiga komponen dasar citra diri
yang perlu dimaknai menurut Jersild et al., (1961) adalah “perceptual component”
yang tercermin dalam bentuk “physical self image”; “conceptual component” yang
tercermin dalam bentuk “psychological self image”, dan; “Attitudional component”
yang tercermin dalam bentuk “social self image”. Berdasarkan pemahaman tersebut
dapat diartikan bahwa tiga moral dan tiga komponen tersebut merupakan wujud
sesungguhnya dari nilai-nilai kearifan lokal dan menjadi konteks fundamental
dalam membangun karakter dan jati diri anak sebagai makhluk yang memiliki
citra diri secara optimal sebagai pemilik kebudayaan daerah di Indonesia.
Sehingga penanaman nilai kearifan budaya lokal dapat dijadikan sebagai stimulasi
pembangun citra diri anak sebagai landasan transformasi dalam hidup beradaptasi
pada budaya nasional dan internasional.

Pendidikan anak usia dini adalah jenjang pendidikan yang berorientasi pada
penanaman dasar-dasar nilai hidup dan kehidupan. Dasar nilai hidup dapat diartikan
bahwa setiap individu harus mampu hidup beradaptasi dengan zaman hingga akhir
hayatnya (Ihmeideh & Alkhawaldeh, 2017). Sedangkan dasar nilai kehidupan berarti
bahwa setiap individu harus mampu menjaga nilai-nilai budaya lingkungan hidupnya
yang menjadi bagian dari proses dan sejarah pematangan hidup dirinya. Pandangan
tersebut dapat dartikan bahwa penerapan dua fungsi pendidikan wajib dilakukan pada

setiap diri individu sejak anak usia dini (0-8 tahun).



Berdasarkan data hasil survey yang didapatkan dari beberapa lembaga formal
pendidikan anak usia dini di Jawa Barat terkait realisasi program pemerintah Provinsi
Jawa Barat ditemukan beberapa persoalan yang dipandang perlu dilakukan
penyelesaian secara cepat dan tepat. Beberapa persoalan yang amat mendasar terkait
hal tersebut antara lain secara dominan lembaga pendidikan anak usia dini di Jawa
Barat tidak menerapkan nilai-nilai kebudayaan melalui tema besar budayaku dalam
pembelajaran. Selain itu berkaitan dengan urgensi penanaman citra diri anak sebagai
modal identitas diri pemilik Budaya Sunda Jawa Barat pun belum pernah diterapkan
secara khusus dalam rancangan program pencapaian pembelajaran anak usia dini di
Provinsi Jawa Barat.

Kondisi tersebut berdasar pada data dari empat TK Laboratorium Percontohan
yang dikembangkan oleh salah satu Universitas Negeri di Jawa Barat (Kota Bandung,
Kabupaten Bandung, Kota Tasikmalaya, dan Kabupaten Purwakarta) menunjukan
bahwa empat TK tersebut tidak menerapkan tema besar budayaku dalam
kurikulumnya. Padahal dalam draf kurikulum anjuran pemerintah jelas tercantum
salah satu tema pembelajaran untuk menanamkan nilai-nilai kearifan lokal melalui
kegiatan pembelajaran tentang budayaku. Persoalan berikutnya berkaitan dengan
fasilitas pendidikan anak berbasis digital disampaikan oleh beberapa guru TK
Laboratorium Percontohan tersebut adalah belum adanya fasilitas yang ditawarkan
oleh pemerintah maupun dari para pemerhati pendidikan anak usia dini di Jawa Barat
berupa digitalisasi media pendidikan yang dirancang secara khusus dan
mengintegrasikan konsep materi pembelajaran dengan konsep pembelajaran berbasis
digital untuk anak usia dini terutama pada tema budayaku. Kondisi tersebut
menunjukan bahwa perlu dilakukan optimalisasi penerapan konsep pembelajaran
berbasis digital di lembaga formal pendidikan anak usia dini di Jawa Barat. Selain itu,
persoalan terakhir adalah guru tersebut mengakui bahwa belum berani melakukan
tindakan secara khusus melalui penerapan media digital dalam proses pembangunan
citra diri anak usia dini sebagai makhluk sosial yang berbudaya dan juga secara
langsung sebagai pelaku budaya lokal di era digital yang didasarkan pada teori secara

jelas.



Realita tersebut cenderung berbenturan dengan realisasi fungsi pendidikan dan
kebudayaan yang merupakan satu kesatuan secara utuh dan tidak dapat diparsialkan
antara satu dengan yang lainnya. Sejalan dengan pesan Dewantara, (1967) &
Dewantara, (1977) bahwa pendidikan akan memperbaiki rapuhnya suatu kebudayaan,
dan kebudayaan yang baik sesungguhnya akan menjadi dasar untuk meningkatkan
kualitas pendidikan selanjutnya. Konteks tersebut berkaitan dengan dua fungsi
pendidikan yang amat mendasar yaitu pendidikan sebagai fungsi konservasi dan
pendidikan sebagai fungsi inovasi. Pendidikan sebagai fungsi konservasi
maksudnya bahwa implementasi pendidikan harus berlandas pada nilai-nilai
kearifan lokal sebagai orientasi pemenuhan kebutuhan hidup peserta didik dalam
lingkungannya. Kemudian pendidikan sebagai fungsi inovasi maksudnya bahwa
pendidikan harus berorientasi pada kondisi perubahan zaman sekaligus melakukan
prediksi dan implementasi untuk mempersiapkan kebahagiaan peserta didik di
masa depan.

Konsep konservasi dan inovasi pendidikan tersebut memperkuat korelasi
antara penanaman nilai budaya lokal Sunda Jawa Barat dengan penerapan media
pendidikan di era digital. Fungsi pendidikan sebagai konservasi berkaitan dengan
istilah etnopedagogi yang artinya merupakan konsep korelasi dalam mendidik
anak dengan berlandas pada nilai-nilai budaya normatif (kearifan lokal Sunda)
sebagai media transformasi pemenuhan kebutuhan hidup di lingkungan hidup
anak saat ini. Kemudian fungsi pendidikan sebagai inovasi berkaitan dengan
istilah teknopedagogi yang artinya merupakan proses mendidik anak berlandas
pada penyesuaian dengan perkembangan zaman (ilmu pengetahuan dan teknologi)
yang terkini sebagai dasar persiapan anak didik dalam menghadapi hidup di masa
depan (Herlambang, 2018; Vasalou et al., 2017; Kryukov & Gorin, 2017).

Beberapa data hasil penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penerapan
media digital dalam pendidikan anak usia dini yaitu Ihmeideh & Alkhawaldeh,
(2017) melakukan penelitian terkait persepsi guru dan orangtua terhadap
penerapan teknologi media digital dalam mengembangkan budaya pada anak usia

dini di Yordania dengan hasil bahwa guru dan orangtua memandang penerapan



teknologi media digital dalam mengembangkan budaya pada anak usia dini
memberikan kontribusi sangat tinggi. Penelitian selanjutnya dilakukan oleh
Bordalba & Bochaca, (2019) di Spanyol terkait guru dan orangtua yang
melakukan pemanfaatan media digital hanya dijadikan sebagai media komunikasi
antara guru dengan keluarga peserta didik terkait kebutuhan administrasi saja dan
bukan terkait komunikasi pedagogis. Kemudian penelitian Gerwin, (2018) juga
menyampaikan hasil penelitiannya terkait korelasi antara penggunaan media
digital dengan perkembangan anak usia dini, dengan hasil dalam pemanfaatan
media digital memiliki peran yang baik dalam proses stimulasi perkembangan
kognitif anak, namun tetap saja dalam rekomendasinya menyampaikan bahwa
guru dan orangtua harus melakukan tindakan stimulasi terhadap perkembangan
sensorimotor lainnya yang tidak dapat distimulasi oleh media digital. Dikuatkan
pula oleh penelitian Nawaila et al., (2018) dengan memaparkan hasil analisis
dalam penelitiannya terkait hak-hak anak terhadap penggunaan teknologi media
digital di wilayah Afrika, Asia, dan Amerika secara dominan anak-anak memiliki
hak atas pemanfaatan media digital dengan syarat adanya filterisasi dan inovasi
konten yang benar-benar direlevankan dengan standar perlindungan anak. Sejalan
dengan hasil penelitian Naughton et.al, (2018) yang menyatakan bahwa
penggunaan media digital dalam mengembangkan potensi anak sangat dibolehkan
dengan syarat adanya pengembangan dan rancangan secara khusus terlebih dahulu
pada media digital yang akan digunakan.

Penerapan syarat tersebut telah dibuktikan oleh Mourlam et.al, (2019) dalam
penelitiannya yang menyampaikan bahwa secara dominan anak usia dini dapat
menyelesaikan tugas belajarnya melalui media digital yang telah dirancang sesuai
dengan tujuan pembelajaran. Selain itu Psomadaki et al., (2019) menyampaikan
hasil penelitiannya bahwa penggunaan media cerita digital dinyatakan efektif
dalam mengenalkan warisan sejarah budaya Kota Thessaloniki Yunani bagian
Utara, namun konsep cerita digital ini tidak dikhususkan untuk anak melainkan
untuk para turis dan warga dewasa di sekitar kota tersebut. Selain itu, Yasbiati et

al., (2019) menyampaikan hasil penelitiannya bahwa games digital dapat
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meningkatkan keterampilan menyimak anak usia dini secara signifikan.
Berdasarkan sintesis dari beberapa hasil penelitian tersebut menunjukan bahwa
penelitian terkait pengembangan media digital bermuatan buadaya lokal di
Indonesia belum pernah dilakukan. Maka dari itu, hasil kajian analisis terhadap
beberapa penelitian terdahulu diatas dapat disimpulkan bahwa belum ada yang
melakukan penelitian terkait pengembangan media digital berbasis etnopedagogik
dan teknopedagogik pada tema budayaku (Kearifan Lokal Sunda) untuk
membangun citra diri anak usia dini di Jawa Barat.

Yasbiati & Gandana, (2018) menyampaikan bahwa untuk mensukseskan
implementasi konsep pendidikan anak usia dini yang berlandas tumpu pada dua
fungsi pendidikan maka dibutuhkan media pendidikan yang relevan dan utamanya
mengintegrasikan antara konteks etnopedagogik dengan konteks teknopedagogik
dalam satu kesatuan media pendidikan secara utuh. Kombinasi antara konteks
etnopedagogi dengan teknopedagogi dalam media pendidikan dapat dirancang
secara logis melalui pengembangan dan integrasi dari berbagai dimensi keilmuan.

Dimensi nilai-nilai sosiologi dan antropologi budaya yang normatif tiada
lain merupakan nilai-nilai kearifan lokal pada ranah kehidupan manusia sebagai
makhluk sosial dan berbudaya yang wajib dilestarikan, dikembangkan, dan
ditanamkan pada diri setiap individu sejak usia dini. Bentuk nilai-nilai kearifan
lokal yang layak diterapkan dalam pendidikan anak usia dini erat kaitannya
dengan tujuh unsur budaya yang di sampaikan oleh Koentjaraningrat, (2009) yaitu
pemahaman bahasa daerah secara normatif; sistem pengetahuan yang bersifat
membangun diri; organisasi sosial yang berorientasi pada pemecahan masalah
sosial; system peralatan hidup dan teknologi yang sepenuhnya dapat mendukung
tercapainya tujuan sistem sosial; sistem mata pencaharian hidup yang realistis
berdasar pada pemanfaatan kondisi lingkungan dan teknologi terkini; sistem religi
yang bersifat vertikal dan horizontal; dan, kesenian yang bersifat positif dan
mengandung nilai-nilai secara normatif. Kecemasan yang muncul di Negara
kesatuan Republik Indonesia berdasarkan data analisis kepala badan bahasa

kemendikbud tahun 2011-2019 Sunendar dalam Kompas.com, (2020) menyatakan
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bahwa telah terjadi kepunahan 11 bahasa daerah di Indonesia yang diantaranya 9
bahasa dareah di provinsi maluku dan 2 bahasa daerah di provinsi Papua Barat.
Selain itu, data dinas pariwisata dan kebudayaan Provinsi Jawa Barat (2012)
menunjukkan bahwa 10% dari 234 Seni Budaya Jawa Barat hampir punah.
Ditambah dengan data dari Supriadi (2022) yang menyatakan bahwa 5
kebudayaan Jawa Barat hampir punah. Demikian pula Gandana (2021)
menyatakan atas kecemasan terputusnya mata rantai pewarisan budaya lokal
Sunda di era digital tercermin dari minimnya perilaku citra diri sunda pada anak-
anak di Jawa Barat.

Dimensi pedagogi dan pedagogik merupakan ranah konsep dan proses
mendidik anak secara layak. Konsep dan proses mendidik anak secara layak dapat
diartikan sebagai bentuk implementasi dari tanggungjawab moral individu dewasa
dalam mengantarkan anak ke depan pintu gerbang kebahagiaan mereka di masa
depan. Maksudnya adalah agar anak didik memiliki citra diri juga mampu
memaknai hidup secara nyata sebagai bekal kesiapan hidup untuk menghadapi
jenjang dan proses pendidikan berikutnya. Sederhananya bahwa dalam proses
mendidik anak usia dini di abad ke-21 ini wajib menerapkan pendekatan
pendidikan secara digital.

Dimensi psikologi perkembangan anak usia dini berarti berbicara terkait
kejiwaan diri anak manusia. Namun pada dasarnya anak usia dini bukan berarti
mereka dipandang sebagai manusia dewasa yang berukuran mini. Melainkan anak
usia dini merupakan individu kecil yang diyakini memiliki banyak sekali potensi
dalam dirinya dan secara langsung potensi diri tersebut membutuhkan pendampingan
dari manusia dewasa agar dapat berkembang secara layak. Termasuk pemahaman
konsep digital dalam kehidupan sebagai penanaman mental anak untuk menghadapi
era revolusi industri berikutnya. Sejalan dengan Reyna et al., (2018) menyampaikan
dalam penelitiannya bahwa betapa pentingnya manusia dewasa memahami konsep
digital dalam mendidik anak sebagai fondasi kesiapan hidup di masa depan.

Berbicara terkait pendidikan anak usia dini sebagai wadah penanaman

kemampuan dasar untuk membangun citra diri yang sadar akan bagian dari pelaku



budaya lokal sangat berkorelasi dengan program Pemerintah Provinsi Jawa Barat
yang merupakan salah satu wilayah di Indonesia yang sedang fokus pada
pengembangan dan penanaman nilai kearifan lokal Sunda dalam dunia pendidikan
(Peraturan Daerah No 5 Tentang Penyelenggaraan Pendidikan, 2017); dan Arlina
et.al, 2018). Selain itu dalam sistem pendidikan Nasional Republik Indonesia
Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tentang Sistem Pendidikan Nasional,
(2003) menyampaikan secara tegas kepada seluruh pemerhati pendidikan untuk
melakukan penerapan media digital dalam kegiatan pembelajaran secara relevan.
Namun demikian Nurjanah (2017); Yasbiati (2019); & Nurzaman (2019)
menyatakan bahwa pendidikan anak usia dini di Indonesia belum optimal
menerapkan media teknologi digital dan relevansi media digital yang diterapkan
dalam kegiatan pendidikan belum menyentuh nilai budaya sekitar. Maka dalam
hal ini pengembangan media digital berbasis etnopedagogik dan teknopedagogik
pada tema budaya lokal Sunda di Jawa Barat dipandang penting sebagai
implementasi dari fungsi pendidikan Nasional Republik Indonesia untuk
membangun citra diri anak usia dini sebagai pemilik Budaya Jawa Barat.

Betapa mirisnya peneliti memandang fakta permasalahan yang muncul
terkait penerapan fungsi konservasi dan fungsi inovasi dalam pendidikan anak
usia dini di Jawa Barat, kemudian hasil kajian terhadap penelitian relevan belum
pernah dilakukan mengembangan media digital terkait tema budaya Jawa Barat
untuk anak usia dini, maka dalam penelitian ini peneliti berinisiatif untuk
melakukan tindakan secara cepat dan tepat dalam penanggulangan persoalan
tersebut. Tindakan tersebut berupa proses digitalisasi media pendidikan anak usia
dini melalui konsep kombinasi antara pendidikan anak usia dini berbasis kearifan
lokal (etnopedagogi) dengan pendidikan anak usia dini berbasis teknologi digital
(teknopedagogi) sebagai upaya untuk membangan citra diri anak usia dini di Jawa
Barat. Pengembangan media digital ini diarahkan pada peluang pemanfaatan
smart phone berbasis android yang dirancang secara khusus untuk dapat

digunakan dalam program pendidikan anak usia dini dan diharapkan dapat



memberikan kontribusi secara positif dalam membangun citra diri anak usia dini

di Jawa Barat.

B. Pembatasan Fokus Penelitian
Berhubung luasnya permasalahan yang muncul pada latar belakang maka

peneliti melakukan pembatasan pada penelitian ini agar lebih terfokus juga
mendapatkan hasil penelitian yang jelas dan spesifik. Pembatasan penelitian ini
difokuskan pada ranah pengembangan media digital android pada tema budayaku
Jawa Barat berbasis etnopedagogik dan teknopedagogik sekaligus melakukan
proses pembangunan citra diri anak usia dini (5-6 tahun) di 4 (empat) TK
Laboratorium Percontohan Universitas Pendidikan Indonesia Se-Jawa Barat (Kota
Bandung, Kabupaten Bandung, Kabupaten Purwakarta, dan Kota Tasikmalaya).

Pengembangan media yang dimaksud dalam penelitian ini adalah proses
pengalihan bentuk dan penggunaan media pendidikan yang bersifat
manual/analog/fisik menjadi aplikasi digital android yang dikemas dalam dimensi
budaya lokal Sunda Jawa Barat (etnopedagogik dan teknopedagogik).

Tujuan dikembangkannya media digital android ini adalah untuk
membangun citra diri anak usia dini. Adapun batasan pembangunan citra diri anak
usia dini yang dimaksud dalam penelitian ini adalah physical self image (citra diri
yang dipancarkan oleh postur dan gerak fisik), psychological self image (citra diri
yang dipancarkan oleh perilaku jiwa), dan social self image (citra diri yang

dipancarkan oleh sikap sosial).

C. Rumusan Masalah Penelitian
Berdasarkan rumusan pada pembatasan fokus penelitian, maka peneliti

dapat merumuskan masalah penelitian ini dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan

sebagai berikut:

1. Bagaimana rancangan konseptual kebutuhan pengembangan media digital
berbasis etnopedagogik dan teknopedagogik pada tema budaya lokal Sunda



untuk membangun citra diri anak usia dini (5-6 tahun) di TK Laboratorium
Percontohan Universitas Pendidikan Indonesia Provinsi Jawa Barat?

2. Bagaimana nilai kebaruan dari pengembangan media digital berbasis
etnopedagogik dan teknopedagogik pada tema budaya lokal Sunda untuk
membangun citra diri anak usia dini (5-6 tahun) di TK Laboratorium
Percontohan Universitas Pendidikan Indonesia Provinsi Jawa Barat?

3. Bagaimana nilai efektivitas dan kelayakan media digital berbasis
etnopedagogik dan teknopedagogik tema budaya lokal Sunda untuk
membangun citra diri anak usia dini (5-6 tahun) di TK Laboratorium
Percontohan Universitas Pendidikan Indonesia Provinsi Jawa Barat?

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan hasil identifikasi dan perumusan masalah penelitian, maka

peneliti dapat menentukan tujuan penelitian sebagai berikut:

1. Menghasilkan rancangan konseptual kebutuhan pengembangan media digital
berbasis etnopedagogik dan teknopedagogik pada tema budaya lokal Sunda
untuk membangun citra diri anak usia dini (5-6 tahun) di TK Laboratorium
Percontohan Universitas Pendidikan Indonesia Provinsi Jawa Barat.

2. Menghasilkan nilai kebaruan dari pengembangan media digital berbasis
etnopedagogik dan teknopedagogik pada tema budaya lokal Sunda untuk
membangun citra diri anak usia dini (5-6 tahun) di TK Laboratorium
Percontohan Universitas Pendidikan Indonesia Provinsi Jawa Barat.

3. Memperoleh nilai efektivitas dan kelayakan media digital berbasis
etnopedagogik dan teknopedagogik tema budaya lokal Sunda untuk
membangun citra diri anak usia dini (5-6 tahun) di TK Laboratorium

Percontohan Universitas Pendidikan Indonesia Provinsi Jawa Barat.
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E. Signifikansi Penelitian
Adapun signifikansi penelitian ini peneliti tunjukan secara teoretis dan

praksis sebagai berikut.

1. Signifikansi Teoretis

Secara teoretis diharapkan hasil penelitian ini dapat bermakna untuk

pengembangan kajian keilmuan pendidikan anak usia dini di Indonesia

khususnya di Provinsi Jawa Barat terkait konsep pengembangan dan digitalisasi

media yang layak untuk membangun citra diri anak usia dini di era revolusi

industri 4.0, sehingga hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber rujukan

teori base research.

2. Signifikansi Praksis

Adapun secara praksis hasil penelitian ini diharapkan dapat bermakna bagi:

a. Orangtua dan Masyarakat

C.

Bagi orangtua dan masyarakat diharapkan hasil penelitian ini dapat
dijadikan sebagai fasilitas untuk menghubungkan kembali mata rantai
yang hampir terputus pada anak usia dini terkait pemahaman budaya
lokal sunda dalam rangka stimulasi pembangunan citra diri anak sebagai
makhluk sosial yang berbudaya sekaligus pelaku budaya lokal Sunda di
Jawa Barat

Praktisi (guru dan kepala sekolah)

Bagi praktisi pendidikan anak usia dini (guru dan kepala sekolah)
diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai dasar realisasi
fungsi konservasi pendidikan anak usia dini berbasis budaya lokal dan
realisasi fungsi inovasi pendidikan anak usia dini melalui penerapan
teknologi digital android sebagai media yang relevan diterapkan dalam
dunia pendidikan yang sesuai dengan tuntutan zaman.

Pemerintah pemerhati kebijakan

Bagi pemerintah pemerhati kebijakan pendidikan diharapkan hasil

penelitian ini memberikan makna sebagai dasar realisasi kebijakan
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program pemerintah terkait pengembangan fasilitas Pendidikan dalam
konteks kesiapgunaan media digital untuk penanaman nilai budaya lokal
dan penerapan teknologi digital android pada bidang pendidikan anak
usia dini secara nasional.
d. Peneliti dan pemerhati pendidikan anak usia dini

Bagi peneliti dan pemerhati pendidikan anak usia dini diharapkan hasil
penelitian ini dapat memberikan makna untuk pengembangan ilmu
pendidikan anak usia dini dan menjadi bahan referensi untuk

pengembangan dan kebaruan penelitian selanjutnya.

F. State of The Art
State of the art penelitian ini berkaitan dengan nilai novelty dari

pengembangan media digital berbasis entopedagogik dan teknopedagogik untuk
membangun citra diri anak usia dini di Jawa Barat.

Adapun state of the art yang menjadi novelty dalam penelitian ini berlandas
pada hasil kajian penelitian terdahulu yang telah dilakukan pada konsep dan
penerapan media digital dalam pendidikan anak usia dini. Beberapa hasil kajian
pada penelitian terdahulu menunjukan telah menerapkan media digital dalam
pengelolaan maupun konsep pendidikan anak usia dini, namun dari keseluruhan
hasil penelitian terdahulu menunjukan belum ada yang melakukan penelitian dan
pengembangan terkait media digital android berbasis etnopedagogik dan
teknopedagogik untuk membangun citra diri anak usia dini di Jawa Barat.
Berlandas pada hasil kajian tersebut peneliti memutuskan untuk melakukan
penelitian dan pengembangan media digital android berbasis etnopedagogik dan
teknopedagogik pada tema budaya lokal sunda untuk membangun citra diri anak

usia dini di Jawa Barat.
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Untuk lebih memahami terkait novelty penelitian ini dapat dilihat pada tabel

state of the art berdasarkan urutan tahun dari penelitian terdahulu berikut ini.

Tabel 1.1
State of The Art Penelitian
Tahun | Nama Penulis dan Jurnal Metode
2017 Ihmeideh F & Persepsi guru terhadap penerapan
Alkhawaldeh, M media digital dalam
(Children and Youth mengembangankan pemahaman
Services Review) budaya pada anak usia dini
2018 Gerwin R. L. et.al Pemanfaatan media digital sebagai
(Child & Adolescent stimulasi perkembangan kognitif
Psychiatric Clinics of anak
North)
2018 Nawaila M. B. et.al Pemenuhan minat dan kebutuhan
(Children and Youth anak terhadap media digital
Services Review)
2018 Naughton S. M. et.al Lingkungan sekolah berbasis
(Computer & Education) digital sebagai stimulasi
pengembangan keterampilan social
anak
2019 Bordalba M. M. & Pemanfaatan media digital sebagai
Bochaca J. G. media komunikasi antara guru
(Computer & Education) dengan orangtua peserta didik
terkait informasi administrasi
sekolah
2019 Mourlam D. J. et.al Media digital dijadikan sebagai
(Computer & Education) | fasilitas untuk menyelesaikan tugas
belajar anak usia dini
2019 Psomadaki O. I. et.al Penerapan media cerita digital
(Journal of Cultural sebagai fasilitas untuk
Heritage) mengenalkan warisan sejarah
budaya Kota Thessaloniki Yunani
kepada para turis dan warga dewasa
2019 Yasbiati, et.al Games Berbasis digital dapat
(Journal of Physics: meningkatkan keterampilan
Conference Series) menyimak anak usia dini
2020 - Peneliti Pengembangan media digital
2022 berbasis etnopedagogik dan
teknopedagogik untuk membangun
citra diri anak usia dini di Jawa
Barat
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G. Road Map Penelitian

Road map penelitian ini merupakan bagian dari langkah pencapaian puncak

dari payung penelitian yang diangkat dari moto Universitas Negeri Jakarta

“Buil

ding Futur Leader” kemudian dikembangkan dalam konsep pembangunan

mental individu masa depan melalui integrasi dua fungsi pendidikan antara

etnop

edagogik (fungsi konservasi) dengan teknopedagogik (fungsi inovasi)

sebagai implementasi dari pedagogik futuristik. Road map penelitian yang
dirancang dalam penelitian ini dapat dipahami pada diagram berikut ini.

*Meningkatkan Kecerdasan Emosional Anak Usia Dini Melalui Permainan Tradisional “Kaulinan Barudak” Di Taman
Kanak-Kanak (Gandana)

2016 | *Penerapan media flash player dalam meningkatkan hasil belajar sejarah ditinjau dari kemampuan regulasi diri
siswa (Sumantri & Rachmadtullah) J
\/ *Kemampuan Anak Usia Dini Mengelola Emosi Diri Pada Kelompok B Di TK Pertiwi DWP Kecamatan Tawang Kota )
Tasikmalaya (Mulyana, Gandana, Muslim)
20171, Pengembangan Model PKN untuk Pemuda Lintas Budaya (Komarudin, Ubedillah, & Syarifudin) )

2018

*Memahami nilai sosial anak usia dini_melalui permainan tradisional (Sumadi)

e Pengembangan buku cerita berbasis budaya lokal untuk meningkatkan perilaku prososial anak usia dini (Fadillah,
Hapidin, & Bastian)

*Pengembangan media komik elektronik untuk meningkatkan pemahaman konservasi kelautan anak usia dini
(Syarah, Yetti, & Fridani)

¢ Peningkatan Kemampuan Motorik Halus Anak Usia Dini Melalui Kegiatan Meronce Menggunakan Manik-manik

Pada Kelompok B2 Di Tk Al-hamid Kecamatan Kawalu Kota Tasikmalaya (Khayyirah, Elan, Gandana) J/

2019

e Pengaruh gender, ekoliterasi dan budaya lingkungan terhadap dukungan sosial manusia di Indonesia (Nadiroh,
Sahid, Yuliani, & Hasanah)

¢ Optimasi desain instruksi berbantuan komputer pada bahasa pemrograman komputer untuk meningkatkan
kompetensi siswa (Sukardjo, Sugiyanta, & Supriyanto)

¢ Analisis Keterampilan Intrapersonal Anak Usia 5-6 Tahun Di TK Negeri Pembina Kota Tasikmalaya (Munifah, Elan,
Rahman, Gandana)

*Exploring the integrating potentials of role playing with YouTube in building student’s self confidence (Lestari,
Mulyana, Nurzaman, Gandana, Apriyaningsih)

e Educative and digital based game (PowerPoint) game games as a stimulation method of discussion skill
development early childhood (Yasbiati, Gandana, Rahman) j

2020

*Model Pembelajaran Interactive Storytelling Berbasis Aplikasi Android Untuk Memfasilitasi Keterampilan )
Menyimak Anak Usia Dini (Nurzaman, Gandana, Wahidah)

*Regional Language Education in the Era of the Industrial Revolution Era 4.0: An Idea about Education in the
Techno-pedagogy Perspective (Nurjanah, Herlambang, Hendrawan, Gandana) )

N
N
=Y

¢ Etnopedagogic as a Self-Image Development Method of Sundanese, West Java in Era Society 5.0 (Sumantri,

Gandana) )

*Pengembangan media digital berbasis etnopedagogik dan teknopedagogik untuk membangun citra diri anak usia
dini (Penelitian dan pengembangan pada media pendidikan tema budaya lokal sunda) (Gandana, Sumantri, &
Hapidin)

eTarget luaran dari penelitian ini: (1) aplikasi edukasi berbasis android untuk anak usia dini (Bunda TK)

(2) artikel ilmiah yang publikasi pada jurnal internasional bereputasi, dan (3) pencatatan hak cipta kekayaan

intelektual (HKI) pada aplikasi edukasi berbasis android untuk anak usia dini tema budaya lokal sunda J

C kK

Gambar 1.1
Road Map Penelitian

(Sumantri & Rachmadtullah, 2016; Gandana, 2016; Mulyana et al., 2017; Komarudin et al., 2017; Khayyirah
et al., 2018; Sumadi, 2018; Fadillah et al., 2018; Syarah et al., 2018; Munifah et al., 2019; Lestari et al., 2019;
Yasbiati et al., 2019; Nadiroh et al., 2019; dan Sukardjo et al., 2019; Nurzaman et al., 2020; Nurjanah et al.,

2020; Sumantri & Gandana, 2021)
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